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Abstract

Disfungsi ereksi merupakan ketidakmampuan untuk mencapai atau mempertahankan
ereksi penis. Disfungsi ereksi dapat terjadi pada sepertiga pria dan lebih dari setengah
pria dengan Diabetes Melitus. Prevalensi disfungsi ereksi pada pria penderita Diabetes
Melitus masih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang kejadian
disfungsi ereksi di Puskesmas Wilayah Jakarta Barat. Penelitian ini bersifat deskriptif
dengan desain cross — sectional. Subjek penelitian sebanyak 90 orang responden.
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner The International Index of Erectile
Function Questionnaire (I1EF)-5. Hasil penelitian adalah jumlah responden yang tidak
mengalami disfungsi ereksi sebanyak 16 orang (17,8%) sedangkan responden yang
mengalami disfungsi ereksi sebanyak 74 orang (82,2%) dengan 22 orang (29,7%)
mengalami disfungsi ringan, 12 orang (16,2%) mengalami disfungsi ringan - sedang, 27
orang (36,5%) mengalami disfungsi sedang, dan 13 orang (17,6%) mengalami disfungsi
berat. Kesimpulan pada penelitian adalah kejadian disfungsi ereksi di Puskesmas Wilayah
Jakarta Barat adalah responden dengan disfungsi ereksi ringan sebanyak 22 orang
(29,7%), responden dengan disfungsi ereksi ringan - sedang sebanyak 12 orang (16,2%),
responden dengan disfungsi ereksi sedang sebanyak 27 orang (36,5%), dan responden
dengan disfungsi ereksi berat sebanyak 13 orang (17,6%) Kata kunci: angka kejadian,
diabetes melitus, disfungsi ereksi.

Kata Kunci: Angka Kejadian, Diabetes Melitus, Disfungsi Ereksi
Abstract

Erectile dysfunction is the inability to achieve or maintain an erection of the penis.
Erectile dysfunction canoccur in a third of men and more than half of men with
Diabetes Mellitus. The prevalence of erectile dysfunction in men with Diabetes Mellitus
is still high. This study aims to obtain data on the incidence of erectile dysfunction at
the West Jakarta District Health Center. This research is descriptive with cross-
sectional design. The research subjects were 90 respondents. Data collection using the
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questionnaire Thelnternational Index of Erectile Function Questionnaire (IIEF)-5. The
results showed that the number of respondents who did not experience erectile
dysfunction was 16 people (17.8%) while the respondents who experienced erectile
dysfunction were 74 people (82.2%) with 22 people (29,7%) experiencing mild
dysfunction, 12 people (16,2%) had mild - moderate dysfunction, 27 people (36,5%) had
mild dysfunction,and 13 people (17,6%) had severe dysfunction. The conclusion of the
study was that the incidence of erectile dysfunction at the West Jakarta Health Center
was 22 respondents with mild erectile dysfunction (29,7%), 12 respondents with mild
- moderate erectile dysfunction (16,2%), 27 respondents with mild erectile dysfunction
(36,5%), and 13 respondents with severe erectile dysfunction (17,6%).

Keyword: Incidence Rate, Diabetes Mellitus, Erectile Dysfunction.

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan kadar
gula darah yang tinggi (hiperglikemia) yang diakibatkan oleh gangguan sekresi insulin,
retensi insulin atau keduanya. Diabetes melitus diklasifikasikan menjadi beberapa tipe,
diantaranya DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional dan DM spesifik lainnya. Pada
Diabetes Melitus (DM) gejala khas yang dapat dijumpai diantaranya poliuria, polidipsia,
polifagia, dan penurunan berat badan yang tidak dapat dijelaskan sebabnya. Diabetes
Melitus (DM) dapat menyebabkan komplikasi akut maupun kronik. Komplikasi akut
Diabetes Melitus diantaranya ketoasidosis diabetik, hiperosmolar hiperglikemia, dan
hipoglikemia. Sedangkan komplikasi kronik dapat berupa gangguan pada mata (retinopati
diabetik), kerusakan ginjal (nefropati diabetik), kerusakan saraf (neuropati diabetik),
masalah kaki dan kulit, penyakit kardiovaskular, dan disfungsi seksual.1,2

Disfungsi seksual merupakan suatu kondisi yang menyebabkan laki — laki atau
perempuan tidak terpuaskan secara seksual. Disfungsi seksual pada laki — laki dapat
berupa disfungsi ereksi (impotensi). Disfungsi ereksi adalah ketidakmampuan untuk
mencapai atau mempertahankan ereksi penis yang cukup atau ketidakmampuan yang
berulang untuk mencapai atau mempertahankan penis yang cukup untuk kepuasan
seksual. Penyebab dari disfungsi ereksi diantaranya karena penyebab psikogenik
(kecemasan, depresi, konflik rumah tangga), vaskulogenik (arteri penis aterosklerotik,
kebocoran vena korpus, trauma atau halangan stenosis arteri), metabolik (diabetes
melitus, hipogonadisme, hiperprolaktinemia, hipotiroidisme, stadium akhir gagal ginjal),
neurogenik (cedera sumsum tulang belakang, multiple sclerosis, panggul besar, operasi
kanker), penyakit organ akhir (penyakit peyronie, radioterapi panggul atau genital), dan
iatrogenik.3-5

Prevalensi Diabetes Melitus di dunia mencapai 1,9% dan menurut International
Diabetic Federation (IDF), DM telah menjadi penyebab kematian dengan urutan ke 7
terbanyak di dunia. Pada tahun 2012, angka diabetes mellitus yang dialami di dunia
mencapai 371 juta jiwa di mana proporsi kejadian diabetes mellitus tipe 2 adalah yang
terbanyak dengan persentase 95% dari total populasi dunia yang menderita diabetes
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mellitus. International Diabetic Federation (IDF) mengestimasi jumlah penduduk
Indonesia usia 20 tahun ke atas, menderita diabetes sebanyak 5,6 juta orang pada tahun
2001, dan meningkat menjadi 8,2 juta orang pada tahun 2020. Menurut World Data yang
dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO) populasi Indonesia diperkirakan
mencapai jumlah 21,3 juta orang dan jumlah penderita diabetes di Indonesia akan berada
pada urutan keempat terbanyak setelah Amerika, Tiongkok, dan India pada tahun
2030.1,2

Prevalensi disfungsi ereksi di dunia mencapai 3 — 76,5% dan dikaitkan dengan
bertambahnya usia.6 Penggunaan kuesioner International Index of Erectil Function (II1EF)
mengidentifikasi prevalensi disfungsi ereksi tertinggi terdapat pada pria muda berusia
<40 th.6 Prevalensi tertinggi disfungsi ereksi adalah di Eropa (10 — 76,5%), Asia (8 —
71,2%), Oceania (40,3 — 60,69%), Afrika (24 — 58,9%), Amerika Utara (20,7 — 57,8%)
dan prevalensi terendah terdapat di Amerika Selatan (14 — 55,2%).6 Sedangkan di
Indonesia prevalensi disfungsi ereksi mencapai 4% pada disfungsi ereksi sedang — berat.7
Pada studi yang dilakukan oleh Ponco et al, didapatkan prevalensi disfungsi ereksi di Kota
Jakarta pada 255 sampel pria berumur 20 — 80 tahun sebanyak 36,5%.8 Sebanyak 22,3%
mengalami disfungsi ereksi ringan, 13,7% mengalami disfungsi ereksi sedang, dan 0,8%
mengalami disfungsi ereksi berat.8 Selain itu, survei yang dilakukan oleh Asia Pacific
Sexual Health an Overall Wellness (APSHOW) terhadap 3.957 orang yang aktif secara
seksual dengan jumlah 2.016 laki-laki dan 1.941 perempuan memberikan hasil bahwa:

1) 57% pria dan 64% wanita tidak puas secara seksual. (2) Kepuasan seksual
berkaitan erat dengan kepuasan hidup secara umum (kualitas hidup). (3) Pada pria dan
wanita, kepuasan terhadap kualitas ereksi erat kaitannya dengan kepuasan seksual. Survei
ini dilakukan di beberapa negara, termasuk Indonesia.3

Disfungsi ereksi dapat terjadi pada sepertiga pria dan lebih dari setengah pria
dengan Diabetes Melitus.9 Berdasarkan data dari Massachustts Male Aging Study
(MMAS) ditemukan bahwa prevalensi disfungsi ereksi pada penderita Diabetes Melitus
adalah sebesar 52%.10 Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sugiharso di
RSUP Sanglah Denpasar prevalensi disfungsi ereksi pada penderita Diabetes Melitus
sebanyak 68,1%.11 Disfungsi ereksi pada penderita Diabetes Melitus merupakan
komplikasi yang kadang terabaikan, hal ini dapat terjadi karena adanya faktor psikososial
yang juga berperan pada disfungsi ereksi. Selain itu, adanya konsep bahwa disfungsi
ereksi merupakan akibat dari proses penuaan juga menyebabkan hal ini sering terabaikan.
Ditambah lagi dengan adanya pengaruh sosial dan budaya yang berkembang di
masyarakat menyebabkan seksualitas menjadi suatu hak yang dianggap tabu untuk
diperbincangkan. Padahal disfungsi ereksi pada penderita Diabetes Melitus merupakan
suatu penanda kondisi kontrol gula darah yang buruk.9-11

Sampai saat ini, hasrat seksual, pendidikan seks, deteksi dini dan pengobatan
masalah seksual belum dipertimbangkan dalam intervensi penderita diabetes. Salah satu
faktor yang juga mempengaruhinya adalah faktor budaya di mana ada rasa malu untuk
pasien mengakuinya. Padahal, masalah ini sangat mempengaruhi kehidupan pasien yang
terkena DM secara fisik dan psikis.3 Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui
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Kejadian Disfungsi Ereksi pada Pria yang Menyandang Diabetes Melitus di Puskemas
Wilayah Jakarta Barat.

METODE PENELITIAN

Peelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di Puskesmas
Wilayah Jakarta Barat (Puskesmas Grogol, Kebon Jeruk dan Kembangan) pada bulan
Oktober 2022 — November 2022. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner The International Index of Erectile Function Questionnaire (IIEF)-5. Total
sampel pada penelitian ini adalah 90 orang dan pengolahan data dengan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Hasil

Pada penelitian yang dilakukan kepada 90 orang responden diperoleh mayoritas usia
responden pada penelitian ini adalah usia >45 tahun dengan jumlah 79 responden
(87,8%). Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah lulusan SD dengan jumlah
49 orang (54,4%) dan mayoritas pekerjaan sebagai wiraswasta dengan jumlah 44 orang
(48,9%). Lama menderita diabetes melitus pada responden sebagian besar adalah antara
10 — 14 tahun berjumlah 29 orang (32,2%). Sebanyak 57 orang responden (63,3%) tidak
melakukan olah raga secara teratur dengan serta sebanyak 59 orang responden (65,6%)
tidak mempunyai kebiasaan diet diabetes melitus. Mayoritas responden sudah

mengkonsumsi obat diabetes sesuai anjuran dengan jumlah 66 orang (73,3%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia

25— 35 tahun 2 2,2
36 — 45 tahun 9 10
> 45 tahun 79 87,8
Tingkat Pendidikan

SD 49 54,4
SMP 13 14,4
SMA 11 12,2
Perguruan Tinggi 17 18,9
Pekerjaan

Buruh bangunan 7 7,8
Sopir 8 8,9
PNS 6 6,7
Pegawai swasta 6 6,7
Pedagang 6 6,7
Pensiunan 4 4,4
Wiraswasta 44 48,9
Tidak bekerja 9 10

Lama Menderita Diabetes Melitus

750
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<1 tahun 10 11,1
1 — 4 tahun 13 14,4
5 -9 tahun 17 18,9
10 - 14 tahun 29 32,2
> 15 tahun 21 23,3
Kebiasaan Olah Raga

Teratur 33 36,7
Tidak Teratur 57 63,3
Kebiasaan Diet Diabetes Melitus

Memiliki kebiasaan diet DM 31 34,4
Tidak memiliki kebiasaan diet DM 59 65,6
Kebiasaan mengkonsumsi obat

Diabetes Melitus

Mgngkonsumsi obat DM sesuai 66 73,3
anjuran

Tic_jak mengkonsumsi obat DM sesuai 24 26,7
anjuran

Kebiasaan Merokok Pasien Diabetes

Melitus

Merokok 60 66,7
Tidak merokok 30 33,3
Jumlah 90 100

Pada penelitian ini jumlah responden yang tidak mengalami disfungsi ereksi
sebanyak 16 orang (17,8%) sedangkan responden yang mengalami disfungsi ereksi

sebanyak 74 orang (82,2%).

Tabel 2. Disfungsi Ereksi Pada Responden

Status Disfungsi Ereksi

Frekuensi (f)

Presentase (%)

Normal
Disfungsi Ereksi
Jumlah

16
74
90

17,8
82,2
100

Dari 74 responden yang mengalami disfungsi ereksi kemudian dikategorikan
menjadi disfungsi ereksi ringan, ringan — sedang, sedang dan berat. Responden dengan
disfungsi ereksi ringan sebanyak 22 orang (29,7%), responden dengan disfungsi ereksi
ringan — sedang sebanyak 12 orang (16,2%), responden dengan disfungsi ereksi sedang
sebanyak 27 orang (36,5%), dan responden dengan disfungsi ereksi berat sebanyak 13

orang (17,6%).

Tabel 3. Derajat Disfungsi Ereksi Pada Responden

Derajat Disfungsi Ereksi

Frekuensi (f)

Presentase (%)

DE ringan 22 29,7
DE ringan — sedang 12 16,2
DE sedang 27 36,5
DE berat 13 17,6
Jumlah 74 100
Syntax ldea ,Vol. 5, No. 8, Agustus 2023 751
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Karakteristik responden yang mengalami disfungsi ereksi adalah sebagai
berkut.
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Derajat Disfungsi Ereksi

Disfungsi Ereksi

Karakteristik Ringan Ringan - Sedang Berat
Sedang

Usia
25 — 35 tahun 1 (4,5%) 1 (8,3%) - -
36 — 45 tahun 1 (4,5%) 1 (8,3%) - -
> 45 tahun 20 (91%) 10 (83,3%) 27 (100%) 13 (100%)
Pendidikan
SD 3(13,6%) 1 (8,3%) 6 (22,2%) 1(7,7%)
SMP 3(13,6) 1 (8,3%) 4 (14,8%) 3(23,1%)
SMA 10 (45,5%) 9 (75%) 13 (48,1%) 9 (69,2%)
Perguruan Tinggi 6 (27,3%) 1 (8,3%) 4 (14,8%) -
Pekerjaan
Buruh bangunan 2 (9,1%) 1(8,3%) - 2 (15,4%)
Sopir 1 (4,5%) 4 (33,3%) 1(3,7%) 1(7,7%)
PNS 3 (13,6%) - 3(11,1%) -
Pegawai swasta 2 (9,1%) - 3(11,1%) -
Pedagang - - 3(11,1%) -
Pensiunan 2 (9,1%) - 2 (7,4%) -
Wiraswasta 7 (31,8%) 7 (58,3%) 11 (40,7%) 10 (76,9%)
Tidak bekerja 5 (22,7%) - 4 (14,8%) -
Lama Menderita Diabetes Melitus
<1 tahun 1 (4,5%) 2 (16,7%) 3(11,1%) 1(7,7%)
1 -4 tahun 2 (9,1%) 1 (8,3%) 2 (7,4%) 2 (15,4%)
5 -9 tahun 5 (22,7%) 4 (33,3%) 2 (7,4%) 4 (30,8%)
10 - 14 tahun 4 (18,2%) 3 (25%) 16 (59,3%) 4 (30,8%)
> 15 tahun 10 (45,5%) 2 (16,7%) 4 (14,8%) 2 (15,4%)
Kebiasaan Olah Raga
Teratur 7 (31,8%) 4 (33,3%) 7 (25,9%) 10 (76,9%)
Tidak Teratur 15 (68,2%) 8 (66,7%) 20 (74,1%) 3(23,1%)
Kebiasaan Diet Diabetes Melitus
Memiliki kebiasaan diet DM 7 (31,8%) 4 (33,3%) 8 (29,6%) 7 (53,85%)
Tidak memiliki kebiasaan dietDM 15 (68,2%) 8 (66,7%) 19 (70,4)% 6 (45,2%)

Kebiasaan mengkonsumsi obat Diabetes Melitus

Mengkonsumsi obat DM sesuai 16 (72,7%) 12 (100%) 15 (55,6%) 10 (76,9%)
anjuran
Tidak mengkonsumsi obat DM 6 (27,3%) - 12 (44,4%) 3 (23,1%)

sesuai anjuran
Kebiasaan Merokok Pasien Diabetes Melitus

Merokok 16 (72,7%) 9 (75%) 9 (33,3%) -
Tidak merokok 6 (27,3%) 3 (25%) 18 (66,7%) 13 (100%)
Jumlah 22 12 27 13
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Pembahasan
Karakteristik Responden

Pada penelitian ini sebagian besar responden dengan diabetes melitus yang
mengalami disfungsi ereksi adalah responden yang berusia > 45 tahun. Pada usia 40
tahun pada umumnya manusia akan mengalami penurunan fisiologi lebih cepat, sehingga
diabetes melitus akan lebih sering muncul pada seseorang yang usianya di atas 40 tahun.
Terutama pada usia di atas 45 tahun yang disertai dengan berat badan berlebih dan

obesitas.80 Faktor risiko untuk terjadinya disfungsi ereksi pada usia > 45 tahun lebih
tinggijika dibandingkan dengan usia < 46 tahun, hal ini disebabkan karena adanya
gangguanpada poros hipotalamus — hipofisis — gonad yang memproduksi hormon

testosteron.81 Sehingga semakin tinggi usia seseorang dengan diabetes melitus, maka
semakin tinggi pula kemungkinan seseorang tersebut menderita disfungsi ereksi.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tsao CW dkk yang

mengatakan bahwa disfungsi ereksi berhubungan dengan usia.82 Studi lain yang
dilakukan di Eropa, Amerika Serikat, Asia dan Australia menyatakan bahwa rata — rata
prevalensi disfungsi ereksi berkisar antara 2% pada pria berusia < 40 tahun dan pada pria
berusia > 80 tahun prevalensinyamencapai 86%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa

disfungsi ereksi meningkat secara signifikan pada peningkatan usia.83 Usia seseorang
yang semakin tua akan menyebabkanpenurunan pembentukan oksida nitrat. Akibatnya
tubuh akan kekurangan oksida nitrat yang akan mengakibatkan terganggunya fungsi

endotel yang akhirnya akanmenyebabkan disfungsi ereksi.84

Tingkat pendidikan responden pada penelitian ini sebagian besar adalah lulusan
SD.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Richie yang menyatakan
bahwa pendidikan yang rendah merupakan faktor risiko untuk mengalami kejadian
disfungsi ereksi. Tingkat pendidikan seksual seseorang penderita diabetes melitus akan
mempengaruhi pengetahuan dalam menerima informasi kesehatan dan sikap seseorang
dalam melakukan pengobatan yang akan berdampak pada kualitas hubungan pasangan
dalam melakukan hubungan seksual. Kualitas hubungan seksual yang tidak terjalin
dengan baik akan menimbulkan stres dalam aktivitas seksualnya. Hal ini akan
menimbulkan gangguan stimulus ke otak sehingga mempengaruhi gairah seseorang dan

dapat berdampak pada gangguan ereksi.8%

Hasil pada penelitian ini sebagian besar respoden bekerja sebagai wirasawata,
kemudian sebagai sopir dan buruh bangunan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Richie, bahwa pekerjaan yang berat mempunyai hubungan bermakna dengan kejadian
disfungsi ereksi pada penderita diabetes melitus. Selain itu data epidemiologi Arab Saudi
juga menunjukkan hal serupa, bahwa pekerjaan berat berhubungan dengan kejadian
disfungsi ereksi. Seseorang dengan pekerjaan yang memakan waktu lama, beban kerja
yang berat dan kondisi jauh dari keluarga dapat menimbulkan depresi atau stres. Stres
dapat menimbulkan gangguan stimulus otak sehingga akan mempengaruhi kehidupan
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seks seseorang, salah satunya dapat menyebabkan hilangnya libido dan disfungsi
ereksi.85

Pada penelitian ini sebagian besar responden sudah menderita diabetes melitus
selama 10 — 14 tahun. Semakin lama seseorang menderita diabetes melitus maka akan
semakin besar pula kemungkinan terjadinya komplikasi mikrovaskular seperti
retinopati, neuropati dan nefropati. Hal ini merupakan prediktor untuk terjadinya
disfungsi ereksi. Sebagian besar individu dengan diabetes melitus akan mengalami
disfungsi dari saraf somatik dan otonom yang akan berkaitan dengan terjadinya
disfungsi ereksi. Komplikasimikrovaskular pada diabetes melitus akan berkontribusi ada
perkembangan disfungsi ereksi. Pada penderita diabetes melitus dengan disfungsi ereksi
sekitar 70 — 80% akan disertai dengan penyakit aterosklerosis. Penyumbatan pada arteri
kavernosus dapat menjadi faktor yang berkontribusi dalam jangka panjang pada
disfungsi ereksi pasien diabetes melitus. Maka semakin lama durasi seseorang menderita
diabetes melitus makarisiko terjadinya komplikasi semakin besar yang mengakibatkan

terjadinya peningkatan prevalensi kejadian disfungsi ereksi.86,87

Responden pada penelitian mayoritas tidak melakukan olah raga secara teratur.
Secara teori salah satu penyebab disfungsi seksual pada pria ataupun wanita adalah pola
hidup yang tidak sehat antara lain adalah tidak melakukan aktivitas olah raga secara
teratur. Corwin dalam bukunya mengungkapkan bahwa olah raga terbukti dapat
meningkatkan konsumsi glukosa oleh sel sehingga kadar glukosa turun. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden tidak melakukan olah raga

secara teratur.88

Dasar dari tatalaksana diabetes melitus adalah diet dan pengendalian berat badan.
Pada hasil penelitian ini sebagian besar responden dengan penyakit diabetes melitus tidak
mempunyai kebiasaan diet diabetes melitus sesuai yang disarankan. Diet diabetes melitus
mempunyai peran penting dalam pengendalian gula darah, karena asupan kalori yang
berlebihan akan menyebabkan meningkatnya kadar gula darah dan apabila dibiarkan
maka kemungkinan besar akan menyebabkan komplikasi vaskuler dan neuropati perifer

yang dapat menyebabkan disfungsi seksual.89

Hasil penelitian berdasarkan kebiasaan mengkonsumsi obat diabetes melitus
sesuai yang disarankan didapatkan pasien yang mengkonsumsi obat diabetes melitus
sesuai yang dianjurkan lebih banyak dibandingkan dengan pasien yang tidak
mengkonsumsi obat diabetes melitus sesuai anjuran. Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk, dengan hasil yang sama. 90
Pada penelitian ini sebagian besar responden dengan penyakit diabetes melitus
mempunyai kebisaan merokok. Hal ini serupa hasilnya dengan penelitian yang dilakukan

oleh Sukma.89 Merokok dapat menyebabkan kerusakan pembuluh darah, sedangkan
nikotin dapat menyempitkan pembuluh darah yang menuju penis, sehingga mengurangi
aliran darah dan tekanan darah menuju penis. Efek ini akan meningkat seiring dengan

berjalannya waktu.90 Dari hasil penelitian dalam 15 tahun terakhir, didapatkan bahwa
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merokok sangat berpengaruh terhadap penurunan kualitas pembuluh darah dalam tubuh
manusia. Seperti yang telah diketahui, terdapat dua faktor vaskular penting yang dapat
menyebabkan terjadinya disfungsi ereksi, yaitu tingkat aterosklerotik yang terjadi pada
pembuluh darah dan adanya faktor risiko utama yang memengaruhi terjadinya

penurunan kualitas pembuluh darah yaitu nikotin rokok.90
Disfungsi Ereksi

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sukma dkk, pada penelitian tersebut
jumlah responden dengan diabetes melitus yang mempunyai masalah disfungsi ereksi

lebih banyakjumlahnya.79 Disfungsi ereksi merupakan komplikasi mikrovaskular yang
sering terjadi pada pasien laki — laki yang menderita diabetes melitus. Pada disfungsi
ereksi akan terjadi ketidakmampuan persisten penis untuk mencapai dan
mempertahankan ereksi penis yang cukup untuk melakukan hubungan seksual yang
memuaskan. Pada pasien diabetes melitus dengan kadar gula darah yang tinggi akan
menyebabkan kerusakan sistem vaskular dan saraf. Kerusakan pada vaskular akan
mengurangi dan menghambat aliran darah sehingga terjadi disfungsi reflek endotel pada
pembuluh darah, termasuk berkurangnya aliran darah ke penis yang mengakibatkan
gangguan fungsi ereksi, sedangkan kerusakan pada saraf dapat menyebabkan hilangnya
sensasi karena neuropati otonomik yang berakibat pada ejakulasi dini.

KESIMPULAN

Angka kejadian disfungsi ereksi pada penderita diabetes melitus adalah responden
dengan dengan disfungsi ereksi ringan sebanyak 22 orang (29,7%), responden dengan
disfungsi ereksi ringan — sedang sebanyak 12 orang (16,2%), responden dengan disfungsi
ereksi sedang sebanyak 27 orang (36,5%), dan responden dengan disfungsi ereksi berat
sebanyak 13 orang (17,6%).

Karakteristik responden diabetes melitus dengan disfungsi ereksi ringan mayoritas
adalah berusia >45 th (91%), pendidikan tingkat SMA (45,5%), pekerjaan wiraswasta
(31,8%), lama menderita DM > 15 tahun (45,5%), kebiasaan olah raga tidak teratur
(68,2%), tidak memiliki kebiasaan diet DM (68,2%), mengkonsumsi obat DM sesuai
anjuran 72,7% dan mayoritas mempunyai kebiasaan merokok (72.7%). Pada responden
dengan derajat disfungsi ereksi ringan-sedang mayoritas adalah berusia >45 tahun
(83,3%), tingkat pendidikan SMA (75%), pekerjaan wiraswasta (58,3%), lama menderita
DM 5 — 9 tahun (33,3%), kebiasaan olah raga tidak teratur (66,7%), tidak memiliki
kebiasaan diet DM (66,7%), mengkonsumsi obat DM sesuai anjuran (100%) dan
mayoritas mempunyai kebiasaan merokok (75%). Pada responden dengan derajat
disfungsi ereksi sedang mayoritas adalah berusia >45 tahun (100%), tingkat pendidikan
SMA (48,1%), pekerjaan wiraswasta (40,7%), lama menderita DM 10 — 14 tahun
(59,3%), kebiasaan olah raga tidak teratur (74,1%), tidak memiliki kebiasaan diet DM
(70,4%), mengkonsumsi obat DM sesuai anjuran (55,6%) dan mayoritas mempunyai
tidak mempunyai kebiasaan merokok (66,7%). Pada responden dengan derajat disfungsi
ereksi berat mayoritas adalah berusia >45 tahun (100%), tingkat pendidikan SMA

Syntax ldea ,Vol. 5, No. 8, Agustus 2023 755



| Gusti Made Sashy Byomantara, Fadil Hidayat

(69,2%), pekerjaan wiraswasta (76,9%), mayoritas lama menderita DM usia 5 — 9 tahun
dan 10 — 14 tahun (30,8%) kebiasaan olah raga teratur (76,9%), memiliki kebiasaan diet
DM (53,8%), mengkonsumsi obat DM sesuai anjuran (76,9%) dan mayoritas mempunyai
kebiasaan merokok (100%).
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